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ABSTRAK 

 

PUTRI REGINA CORNELIS, Analisa Proses Muat Batubara MV. 
Amanah Morowali di Bunati Anchorage. Skripsi ini dibimbing oleh Alizar 
Djamaan dan Indra Farman. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis proses muat batubara di 
Pelabuhan Bunati dan mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan 
terjadinya keterlambatan dalam proses tersebut, khususnya pada kapal 
MV. Amanah Morowali milik AMC.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif-deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi langsung 
di lapangan, wawancara dengan pihak terkait (operator pelabuhan, 
koordinator muat, nakhoda kapal, dan pihak manajemen perusahaan), 
serta studi dokumentasi terhadap jadwal pemuatan dan laporan 
operasional kapal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlambatan 
dalam proses muat batubara dipengaruhi oleh kerusakan alat dan 
keterbatasan alat muat (conveyor) di Bunati.  

Kedua faktor ini saling berkaitan dan memberikan dampak signifikan 
terhadap efisiensi proses muat batubara secara keseluruhan. Selain 
memperpanjang waktu operasional, keterlambatan juga meningkatkan 
potensi biaya tambahan seperti demurrage, menurunkan efisiensi logistik 
perusahaan, serta mengganggu jadwal pengiriman kepada pelanggan.Oleh 
karena itu, hasil penelitian ini menekankan pentingnya peningkatan kualitas 
dan perawatan alat muat secara berkala serta pengembangan infrastruktur 
conveyor sebagai solusi utama untuk mengurangi keterlambatan dan 
meningkatkan efisiensi proses muat batubara di Pelabuhan Bunati. 
 

Kata Kunci: Keterlambatan, Muat Batubara, Pelabuhan Bunati. 
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ABSTRACT 

 

      PUTRI REGINA CORNELIS, Analysis of the Coal Loading Process of 
MV. Amanah Morowali at Bunati Anchorage. This Thesis was supervised 
by Arlizar Djamaan and Indra Farman. 
      This study was conducted to analyze the coal loading process at Bunati 
Port and to identify the factors causing delays in the process, specifically on 
the MV. Amanah Morowali vessel owned by AMC. 
      The method used in this research is a descriptive qualitative approach, 
with data collected through direct field observations, interviews with relevant 
parties (port operators, loading coordinators, ship captains, and company 
management), as well as documentation studies of loading schedules and 
operational reports of the vessel. 
      The research findings indicate that delays in the coal loading process 
are influenced by equipment breakdowns and limitations of loading 
equipment (conveyor systems) at Bunati. These two factors are interrelated 
and have a significant impact on the overall efficiency of the coal loading 
process. 
       In addition to extending operational time, these delays also increase 
the risk of additional costs such as demurrage, reduce the company's 
logistical efficiency, and disrupt delivery schedules to customers. Therefore, 
the findings of this study highlight the importance of improving the quality 
and routine maintenance of loading equipment, as well as the development 
of conveyor infrastructure as key solutions to reduce delays and enhance 
the efficiency of the coal loading process at Bunati Port. 
 
Keywords:Bunati Port, Coal Loading, Delay. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Di Indonesia, sektor pertambangan batubara telah menjadi salah 

satu penyumbang utama perekonomian, mengingat negara ini 

merupakan salah satu penghasil batubara terbesar di dunia. Oleh 

karena itu, efisiensi dalam proses pemuatan batubara sangat 

diperlukan untuk menjaga kelancaran aliran produksi dan 

mengoptimalkan waktu serta biaya yang dikeluarkan. Meskipun 

demikian, pelaksanaan pemuatan batubara sering kali menghadapi 

berbagai kendala, seperti keterlambatan dalam pengangkutan, 

kerusakan alat, serta masalah keselamatan kerja yang dapat 

mempengaruhi produktivitas dan biaya operasional. 

Proses pemuatan merupakan salah satu tahapan krusial dalam 

rantai pasokan barang, terutama dalam industri dan pengiriman barang.  

dalam proses ini berpengaruh langsung terhadap waktu pengiriman, 

biaya transportasi, dan kualitas layanan kepada konsumen. Namun di  

banyak Pelabuhan dan terminal, proses pemuatan masih menghadapi 

berbagai tantangan, seperti tingginya biaya operasional, resiko 

kerusakan barang, serta ketergantungan pada tenaga kerja manual 

yang tidak. Selain itu, masalah keamanan dan pengendalian 

lingkungan, seperti pengurangan emisi debu dan gas rumah kaca, juga 

menjadi perhatian utama dalam proses pemuatan. Niken Devi Rosita 

(2023) Muat batubara memerlukan penanganan khusus diantaranya 

pada proses penyimpanan. Proses ini melibatkan kegiatan pemuatan 

batubara dari transportasi darat, seperti truk atau conveyor belt, ke 

dalam alat angkut laut, seperti tongkang atau kapal, untuk kemudian 

dikirim ke berbagai tujuan, baik dalam negeri maupun ekspor. 
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Bahar & Khotami (2022) Proses adalah rangkaian pelaksanaan 

atau kejadian yang saling terkait yang secara bersama-sama 

mengubah input menjadi output. Muatan adalah proses pemuatan 

batubara dari stockfile ke tongkang. Batubara adalah batuan mudah 

terbakar berwarna coklat tua yang dihasilkan ketika tanaman tanah dan 

air menumpuk dan terkubur selama usia geografis yang ditransmisikan 

oleh panas dan tekanan. Butuh waktu lama untuk membentuk lapisan 

endapan batu bara yang tebal dan lebar di mana tanah perlahan-lahan 

tenggelam. Konon, mereka terkubur di bawah tanah perlahan-lahan 

sementara tanah terendam, pasir menutupinya, dan tanaman tumbuh 

subur di atasnya. Pelabuhan diatur dalam UU No. 17 Tahun 2008 yang 

dapat diartikan sebagai suatu tempat yang terdiri dari daratan dan/atau 

perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan 

pemerintahan dan kegiatan usaha yang digunakan sebagai tempat 

kapal berlabuh, naik turun penumpang, dan atau memuat dan bongkar 

muat barang berupa terminal dan tempat bongkar muat barang.  

Beberapa tahun belakangan ini sejalan dengan terbukanya 

pasar batubara yang makin luas dan nilai pasar yang terus meningkat, 

eksploitasi batubara di Kalimantan semakin terus meningkat. Batubara 

menjadi pilihan utama sebagai alternatif energi bagi negara maju, 

menggantikan peran minyak dalam sektor energi. Sebagai sumber 

energi yang penting, transportasi batubara melalui jalur laut berperan 

signifikan. Proses muat, khususnya dalam konteks batubara menjadi 

elemen kunci dalam rantai pasokan energi ini. Pengangkutan barang 

dari pelabuhan muat ke destinasi tujuan merupakan kegiatan yang 

dilakukan secara rutin dalam industri ini. 

Akan tetapi penundaan seringkali terjadi dalam proses muat 

membuat kapal terpaksa berlabuh  jangkar dan menunggu dalam waktu 

yang cukup lama di tempat muat. Beberapa faktor penyebab 

keterlambatan yang diamati oleh penulis meliputi kurangnya peralatan 
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muat dan kerusakan pada alat baik itu kerusakan pada alat muat 

ataupun kerusakan di kapal.  

Optimalisasi proses muat membutuhkan kehadiran tenaga ahli 

dan peningkatan kedisiplinan kru kapal. Kondisi baiknya peralatan muat 

juga menjadi faktor penting dalam kelancaran kegiatan ini. Prinsip – 

prinsip pemuatan seperti melindungi kapal dan muatan, keselamatan 

awak kapal serta pekerja pelabuhan, muat yang cepat dan sistematis, 

serta penggunaan ruang muat secara optimal menjadi landasan utama 

dalam proses ini. Namun, kenyataannya pada saat proses pemindahan 

muatan batubara dari tongkang ke mother vessel atau conveyor lalu ke 

kapal MV. Amanah Morowali AMC di Bunati anchorage pada Tanggal 

25 Januari 2024 mengalami hambatan yang mengakibatkan 

keterlambatan. Hal ini termasuk keterbatasan peralatan muat dan  

kerusakan pada alat muat. Situasi ini menyebabkan proses muat tidak 

sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah dijelaskan sebelumnya.  

Studi ini bertujuan untuk menyelidiki secara mendalam proses 

muat pada MV. Amanah Morowali AMC, terutama terkait dengan 

keterlambatan dalam proses memindahkan batubara. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi  muat, termasuk aspek peralatan, lingkungan 

operasional, kebijakan, serta peran dan kualitas kru yang terlibat, akan 

dieksplorasi. Hal ini bertujuan untuk memahami secara komprehensif 

faktor-faktor yang berkontribusi terhadap keterlambatan proses muat. 

Fokus kajian pada  proses muat batubara pada kapal MV. Amanah 

Morowali AMC di Bunati anchorage menjadi fokus penelitian ini. Dalam 

pengamatan awal, teridentifikasi bahwa kurangnya perawatan pada 

alat muat juga ditemukan menjadi faktor penting yang mempengaruhi 

kelancaran proses muat. Maka dari itu penulis mengambil judul tentang 

“ ANALISA  PROSES MUAT BATUBARA MV. AMANAH MOROWALI 

AMC DI BUNATI ANCHORAGE “ 
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B. Rumusan Masalah 

Dengan demikian, berdasarkan latar belakang masalah tersebut, 

peneliti merumuskan rumusan masalah yaitu apa faktor penyebab 

terjadinya keterlambatan dalam proses muat batubara di MV. Amanah 

Morowali AMC? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor 

penyebab terjadinya keterlambatan proses muat batubara di MV. 

Amanah Morowali AMC. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang penulis akan berikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang mendasari pemahaman terkait  operasional dalam 

proses muat batubara. 

2. Manfaat secara praktis 

 Implementasi solusi dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat praktis yang signifikan dalam meningkatkan  

operasional muat batubara di MV. Amanah Morowali AMC. Manfaat 

praktis ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi perbaikan 

operasional sehari-hari dalam industri pelayaran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Anchorage 

Anchorage (berlabuh) yaitu berlabuh jangkar atau posisi kapal 

dimana jangkarnya sedang dilabuhkan dikutip dari seafarerinfo (2020). 

Dalam konteks pelayaran, anchorage biasanya mengacu pada area 

perairan yang terlindungi, seperti teluk atau pelabuhan, yang 

memungkinkan kapal untuk menambatkan jangkar atau berhenti untuk 

sementara waktu. Pada Tanggal 25 Januari 2024 kapal MV. Amanah 

Morowali AMC berlabuh jangkar di Pelabuhan muat tepatnya di Bunati, 

Kalimantan Selatan untuk melaksanakan proses muat batubara. Area 

ini biasanya memiliki kedalaman yang cukup untuk memungkinkan 

kapal berlabuh dengan aman, serta terlindung dari kondisi cuaca buruk 

dan gelombang besar. Kapal biasanya berlabuh menggunakan jangkar 

(anchor) untuk menjaga posisinya. 

Beberapa hal penting tentang anchorage: 

1. Tujuan anchorage digunakan untuk mengamankan kapal 

sementara, baik untuk beristirahat, menunggu cuaca baik, atau 

menunggu waktu keberangkatan berikutnya. 

2. Karakteristik sebuah anchorage biasanya dipilih berdasarkan 

kedalaman laut yang sesuai, kondisi dasar laut (seperti pasir atau 

lumpur yang memungkinkan jangkar menancap dengan baik), serta 

perlindungan dari angin dan gelombang. 

3. Jenis anchorage terdapat anchorage khusus di pelabuhan atau di 

area perairan yang jauh dari pelabuhan (misalnya di laut terbuka), 

yang dikenal dengan nama roadstead anchorage. 

Anchorage memainkan peran penting dalam memastikan 

keselamatan kapal saat menunggu atau berlabuh di laut, terutama jika 

pelabuhan penuh atau belum siap menerima kapal. 
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B. Pengertian Proses Muat 

Muat adalah istilah yang digunakan dalam konteks transportasi 

dan logistik untuk menggambarkan kegiatan memindahkan barang dari 

suatu alat angkut (seperti kapal, truk, kereta api, atau pesawat) ke 

tempat penyimpanan atau alat angkut lain, maupun sebaliknya. Secara 

lebih rinci muat merujuk pada kegiatan memasukkan barang ke dalam 

alat angkut untuk kemudian dikirim ke tujuan lain.  

Dari pengertian muat di atas dapat dijelaskan menjadi bagian – 

bagian dari kegiatan muat menurut kutipan Al Khaldun (2018), yaitu: 

1. Stevedoring 

Stevedoring adalah pekerjaan membongkar barang dari kapal 

ke dermaga/tongkang/truk atau memuat barang dari 

dermaga/tongkang/truk ke dalam kapal sampai dengan tersusun ke 

dalam palka kapal dengan menggunakan derek kapal atau derek 

darat atau alat muat lainnya. 

2. Cargodoring 

Cargodoring adalah pekerjaan melepaskan barang dari 

tali/jala-jala di dermaga dan mengangkut dari dermaga ke 

gudang/lapangan penumpukan kemudian selanjutnya disusun di 

gudang/lapangan penumpukan atau sebaliknya. 

3. Receiving/Delivery 

Receiving/Delivery adalah pekerjaan memindahkan barang 

dari tempat penumpukan di gudang/lapangan penumpukan dan 

menyerahkan sampai tersusun di atas kendaraan di pintu 

gudang/lapangan penumpukan atau sebaliknya.  

Dalam kutipan Irlani (2016) menjelaskan bahwa kelancaran 

kegiatan receiving/delivery sangat diperlukan dan membawa pengaruh 

terhadap kelancaran di dermaga dan di atas kapal. Berikut ini beberapa 

faktor yang menyebabkan terhambatnya pelayanan receiving/delivery : 
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1. Adanya cuaca buruk yang menyebabkan kapal delay dalam 

penyandaran kapal atau pelaksanaan kegiatan muat. 

2. Lambatnya informasi pemuatan tiba di tangan Shipper (pengirim) 

3. Barang tidak atau belum dating pada saat akan dimuat. 

4. Terjadinya Kesalahan pada dokumen muatan. 

Menurut tujuan atau sasaran dari kegiatan muat adalah : 

1. Melaksanakan muat secepatnya 

2. Menghindari resiko kerusakan terhadap barang, peralatan dan 

kecelakaan serendah mungkin. 

3. Melaksanakan seluruh perencanaan muat sebagaimana tertera 

pada Stowage Plan. 

4. Menghasilkan stabilitas kapal yang aman. 

Hal – hal yang harus diperhatikan terlebih dahulu dalam pemuatan 

adalah sebagai berikut. 

1. Persiapan Ruang Muat 

Dalam persiapan ruang muat baik itu untuk barang di kapal, 

truk atau kendaraan angkut lainnya, adapun beberapa langkah-

langkah yang perlu dilakukan untuk memastikan proses muat 

berjalan lancar dan aman di MV. Amanah Morowali AMC adalah 

sebagai berikut: 

a. Kebersihan: pastikan palka bebas dari kotoran, sampah, atau 

benda- benda yang dapat merusak batubara yang akan dimuat. 

b. Kondisi ruangan: cek kondisi fisik palka. Misalnya, apakah ada 

lubang, retakan atau bagian yang rusak yang bisa 

membahayakan batubara. 

c. Ketersediaan alat pemuatan: Pastikan alat bantu muat contohnya 

floating crane, atau alat manual lainnya yang tersedia dalam 

kondisi baik dan siap beroperasi. 

2. Pengecekan Ruang Muat 

Pengecekan ruang muat adalah langkah penting yang 

dilakukan sebelum memulai proses muat batubara  ke dalam palka. 
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Tujuan utama pengecekan ini adalah untuk memastikan palka dalam 

kondisi baik, aman, dan siap beroperasi. Berikut adalah beberapa hal 

yang perlu diperiksa dalam pengecekan palka. 

a. Kebersihan Palka 

Bersih dari kotoran dan tidak ada benda asing yang berada di 

dalam palka. 

b. Kondisi Fisik  palka 

1) Struktur palka: Periksa dinding, lantai, atap dan bagian-bagian 

lain dari palka. Pastikan tidak ada kerusakan seperti retakan, 

bocoran atau bagian yang dapat membahayakan batubara. 

2) Permukaan lantai palka: Pastikan permukaan palka rata dan 

tidak licin, serta bebas dari hambatan yang bisa mengganggu 

proses muat batubara. 

c. Ventilasi dan Pencahayaan 

1) Sistem Ventilasi: periksa apakah ada ventilasi yang memadai 

untuk memastikan sirkulasi udara yang baik, terutama untuk 

barang-barang yang sensitif terhadap kelambatan atau suhu. 

2) Pencahayaan: Pastikan palka memiliki pencahayaan yang 

cukup untuk mempermudah proses pemuatan. 

d. Kebocoran dan Kelembaban 

1) Kebocoran Air: Periksa apakah ada kebocoran yang dapat 

merusak batubara. 

2) Kelembapan: Pastikan palka tidak terlalu lembab, yang dapat 

menyebabkan kerusakan pada batubara. 

3. Pelaksanaan muat 

Pelaksanaan muat batubara memiliki tantangan dan prosedur 

yang khas karena sifat materialnya yang mudah tumpah, berat, dan 

memerlukan pengawasan yang ketat selama proses pemuatan. 

Proses pemuatan yang baik memerlukan persiapan yang matang, 

pengawasan yang ketat, dan koordinasi yang efektif antara berbagai 

pihak yang terlibat. 
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Untuk mewujudkan pelaksanaan proses muat secara cepat 

(produktivitas tinggi) terdapat faktor-faktor yang harus diperhatikan, 

yaitu: 

a. Kesiapan peralatan dan perlengkapan muat 

b. Kesiapan dan keterampilan buruh dan penggunaan buruh yang 

tepat. 

c. Peranan supervisor ( foreman ) 

d. Stowage Plan yang baik. 

e. Kesiapan barang untuk dimuat. 

f. ke lmasan yang baik. 

g. Kelsiapan dokumeln muatan. 

 

C. Muatan Kapal 

1. Pengertian Muatan Kapal 

Muatan kapal (cargo) adalah muatan barang yang diangkut 

mellalui sistelm moda transportasi laut, delngan melngangkut muatan 

di atas kapal selbuah pe lrusahaan pellayaran niaga akan melmpelrolelh 

pelndapatan dalam belntuk uang tambah (frelight) yang sangat belrarti 

ke llangsungan hidup pelrusahaan dan melmbiayai kelgiatan di 

pellabuhan dalam kutipan F Agung (2019).  

Me lnurut Agil (2024) Dalam bukunya pe lnanganan, pelngaturan 

dan pelngamanan muatan, muatan kapal laut dikellompokkan atau 

dibeldakan melnurut belbelrapa pelngellompokan selsuai delngan cara 

pelmuatan, pelrhitungan biaya angkut dan sifat muatan jelnis-je lnis 

muatan kapal  

a. Pelngellompokan muatan belrdasarkan jelnis pe lngapalan:  

1) Muatan Selje lnis (Homogelnous Cargo) Selmua muatan yang 

dikapalkan selcara belrsamaan dalam suatu kompartelmeln 

atau palka dan tidak dicampur delngan muatan lain tanpa 

adanya pelnyelkat muatan dan dimuat selcara curah maupun 

delngan kelmasan telrtelntu.  
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2) Muatan campuran (He ltelrogelnous Cargo) Muatan ini telrdiri 

dari belrbagai jelnis dan selbagian belsar melnggunakan 

ke lmasan atau dalam belntuk satuan unit (bag, pallelt, drum) 

dise lbut juga delngan muatan gelne lral cargo.  

b. Pelngellompokan muatan belrdasarkan jelnis ke lmasan:  

1) Muatan unitizeld adalah muatan dalam unit-unit dan telrdiri dari 

belbe lrapa jelnis muatan dan digabung delngan melnggunakan 

pallelt, bag, karton, karung atau pe lmbungkus lainnya selhingga 

dapat disusun delngan melnggunakan pelngikat.  

2) Muatan curah (bulk cargo) adalah muatan yang diangkut 

mellalui laut dalam jumlah belsar. Seldangkan pelngelrtian 

muatan curah melnurut Sudjatmiko (67) adalah muatan curah 

(bulk cargo) adalah muatan yang telrdiri dari suatu muatan 

yang tidak dikelmas yang dikapalkan selkaligus dalam jumlah 

belsar.  

Dari pelndapat di atas dapat disimpulkan bahwa muatan bulk 

cargo ini tidak melnggunakan pelmbungkus dan dimuat keldalam 

ruangan palka kapal tanpa melnggunakan kelmasan dan pada 

umumnya dimuat dalam jumlah banyak dan homogeln. Muatan curah 

dibagi melnjadi: 

1) Muatan Curah Kelring  

Me lrupakan muatan curah padat dalam belntuk biji bijian, 

se lrbuk, bubuk, butiran dan selbagainya yang dalam 

pelmbuatan/pe lmbongkaran dilakukan delngan melncurahkan 

muatan kel dalam palka delngan melnggunakan alat-alat 

khusus. Contoh muatan curah kelring antara lain biji gandum, 

ke ldellai, jagung, pasir, se lmeln, klinkelr, soda dan selbagainya. 

2) Muatan Curah Cair (liquid bulk cargo)  

Muatan curah yang be lrbelntuk cairan yang diangkut delngan 

melnggunakan kapal-kapal khusus yang diselbut kapal tankelr. 
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Contoh muatan curah cair ini adalah bahan bakar, crudel palm 

oil (CPO), produk kimia cair dan selbagainya. 

3) Muatan Curah Gas 

Yaitu muatan curah dalam belntuk gas yang dimampatkan, 

contohnya gas alam (LPG). 

4) Muatan Pelti Kelmas  

Muatan belrupa wadah yang dari baja, belsi, aluminium yang 

digunakan untuk melnyimpan atau melnghimpun barang.  

c. Pelngellompokan muatan belrdasarkan sifat muatannya:  

1) Muatan Basah Kapal (We lt Cargo) 

Muatan basah itu adalah muatan-muatan cair yang 

disimpan di botol-botol, drum-drum, selhingga apabila 

telmpatnya pelcah/bocor akan melmbasahi muatan-muatan 

lainnya. Contohnya susu, bie lr, buah-buahan dalam kale lng, 

cat-cat, minyak pellumas, minyak kellapa dan lain selbagainya.  

2) Muatan Kelring Kapal (Dry Cargo)  

Muatan kelring kapal adalah muatan-muatan ke lring 

yang rusak bila basah, misalnya: 

a) Muatan-muatan ini tidak melrusak jelnis muatan lain  

b) Mudah dirusak olelh muatan lain 

c) Muatan kelring ini harus dipisahkan telrhadap muatan 

basah dalam palka telrse lndiri  

d) Dalam satu palka, pe lmuatan muatan kelring haruslah 

diatas dan muatan basah dibawah.  

3) Muatan Kotor Kapal/Be lrdelbu (Dirty/Dusty Cargo)  

Muatan kotor/belrdelbu antara lain selmeln, biji timah, 

arang, dan lain selbagainya. Muatan ini melnimbulkan delbu 

yang dapat melrusak jelnis barang lain telrutama muatan 

belrsih. Seltellah dibongkar muatan ini sellalu melninggalkan 

delbu atau sisa yang pe lrlu dibelrsihkan.Dalam pelmuatan pelrlu 

dipisahkan telrhadap muatan lainnya bahkan dipisahkan 
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telrhadap selsama golongannya selndiri. Contoh jelnis muatan 

telpung, belras, biji bijian, bahan-bahan pangan kelring, ke lrtas 

rokok dalam bungkusan, kopi, telh, telmbakau dan lain 

se lbagainya.  

4) Muatan Belrsih Kapal (Cle lan Cargo)  

Muatan belrsih kapal ini tidak melrusak muatan lain dan 

tidak melninggalkan de lbu atau sisa yang pe lrlu dibelrsihkan 

se ltellah di bongkar. Tidak melrusak jelnis barang lain. 

Contohnya sandang, be lnang telnun, pelrkakas rumah tangga 

(piring, mangkok, gellas), barang-barang kellontong.  

5) Muatan Belrbau Kapal (Odorous Cargo)  

Je lnis muatan ini dapat me lrusak atau melmbuat bau 

je lnis barang lainnya, te lrutama telrhadap muatan selpelrti te lh, 

kopi, telmbakau dll., maupun dapat pula melrusak selsama 

golongannya selndiri. Contohnya kelrosin, telrpelntin, 

ammoniak, grelasy wool, cradel rubbelr, lumbelr (kayu), ikan 

asin dll. 

6) Muatan Bagus/ELnak (De llicatel Cargo)  

Yang telrmasuk dalam golongan ini adalah golongan 

muatan yang pada umumnya telrdiri dari bahan-bahan 

pangan.Jelnis barang ini delngan mudah dapat dirusak olelh 

barang-barang yang melngandung bau, muatan basah dan 

muatan kotor/belrde lbu. Contoh: belras, telpung, telh, telpung 

telrigu, susu bubuk dalam plastik, telmbakau, kopi 

7) Muatan Belrbahaya (Dange lrous Cargo)  

Je lnis barang ini adalah golongan muatan yang mudah 

melnimbulkan bahaya leldakan (elxplosive l) maupun 

ke lbakaran. Pelmuatan atau pelmadatan muatan ini haruslah 

ditelmpatkan yang telrse lndiri dan pelmuatannya harus selsuai 

delngan peltunjuk-peltunjuk yang dibe lrikan dalam buku 

peltunjuk yaitu bluel book. Contoh: dinamit, melsin, kelpala 
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pelluru, black powdelr, fire lworks, gasolinel, carbon disulfidel, 

kore lk api, film dll 

 
D. Batubara  

1. Pengertian batubara  

Me lnurut Yasin, n.d.(2019) Batubara adalah telrmasuk salah 

satu bahan bakar fosil. Seldangkan pelngelrtian umumnya batubara 

adalah batuan seldimeln yang dapat telrbakar, telrbe lntuk dari e lndapan 

organik, utamanya adalah sisa-sisa tumbuhan dan telrbe lntuk mellalui 

prosels pelmbatubaraan. 

2. Sumber Daya Batu Bara  

Unsur-unsur utama te lrdirinya batubara yakni dari karbon, 

hydrogeln dan oksigeln. Kelmudian pelrubahan yang telrjadi dalam 

kandungan bahan telrse lbut diselbabkan ole lh adanya telkanan, 

pelmanasan yang kelmudian melmbelntuk lapisan telbal selbagai akibat 

pelngaruh panas bumi dalam jangka waktu yang lama, selhingga 

lapisan telrse lbut akhirnya melmadat dan melnge lras.  

Batubara melrupakan salah satu bahan galian stratelgis yang 

se lkaligus melnjadi sumbelr daya elnelrgi yang sangat belsar. Indonelsia 

melmiliki cadangan batubara yang sangat belsar dan me lnduduki 

pelringkat kel-4 di dunia selbagai pelngelkspor batubara. Delngan 

mellimpahnya cadangan dari batubara melnjadikan opsi altelrnatif 

yang  baik jika digunakan selbagai bahan bakar untuk pelmbangkit 

e lnelrgi melnggantikan potelnsi minyak dan gas bumi yang selmakin 

melnipis. 

 
E. Persiapan sebelum memuat batubara 

1. Pelrsiapan selbellum melmuat batubara 

Pelrsiapan yang dilakukan olelh chielf officelr se lbellum melmuat 

yaitu melnyiapkan stowagel plan, melnyiapkan pelralatan muat dan 

melmpelrsiapkan ruang muat dan me lmastikan bahwa selluruh 

pelrle lngkapan yang dibutuhkan telrse ldia dan belkelrja delngan baik. 
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Selmua pelrsiapan untuk melmuat harus dilakukan delngan baik agar 

pelnataan muatan dapat optimal 

2. Draft Survely 

Draft survely melrupakan kelgiatan yang dilakukan untuk 

mellakukan pelngukuran atau pelrhitungan belrat atau tonnagel barang 

atau muatan di atas kapal belrdasarkan hukum archimeldels atau 

belrdasarkan volumel air yang telrdelsak olelh kapal delngan melmbaca 

draught mark yang ada di lambung kapal dan data data pelndukung 

yang ada di kapal. Kelgiatan ini dilakukan belrsama delngan survelyor 

muatan dan dilaksanakan pada saat awal se lbellum dan selsudah 

se lle lsai melmuat. 

3. Me llakukan Kelselpakatan Delngan Stelve ldorel Te lntang Stowagel Plan 

Selbe llum kelgiatan transhipmelnt belrlangsung chielf officelr 

mellakukan kelse lpakatan delngan forelman selsuai stowage l plan yang 

sudah dibuat olelh chielf officelr. 

4. Me lmbuka Palka-Palka  

Selte llah stowagel plan yang ada tellah diselpakati belrsama 

antara pihak stelveldore l dan awak kapal  dapat palka-palka dapat 

dibuka selluruhnya untuk mulai dimuati batubara selsuai stowagel plan 

yang sudah diselpakati belrsama agar pelmuatan dapat belrjalan 

se lsuai delngan pelrhitungan. 

5. Pelngawasan 

Saat pelmuatan dimulai pelngawasan harus dilakukan delngan 

baik olelh pelrwira jaga, forelman maupun agelnt. Adapun 

tanggungjawab selbagai pelrwira jaga yaitu melmantau prosels muat 

agar selsuai delngan stowagel plan, mellaporkan ada kelrusakan, teltap 

melngawasi kondisi kapal sellama melmuat agar se lsuai delngan yang 

diinginkan dan komunikasi yang baik delngan stelve ldorel. 

6. De lballasting saat pelmuatan batubara 

Kelgiatan melmbuang air ballast yang ada di kapal. 

De lballasting dilakukan pada waktu pelmuatan dan urutannya disusun 
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untuk melnjaga kapal dalam batas draft, trim, te lgangan dan stabilitas 

yang diminta. Delballasting juga harus dilakukan selsuai delngan 

re lncana yang tellah dibuat untuk melndapat hasil yang selsuai delngan 

pelrhitungan. 

7. Trimming 

Trimming adalah pelnye ltaraan pelrmukaan muatan, delngan 

kata lain bahwa trimming disini adalah selbuah pelrmukaan muatan 

batubara melnjadi rata yaitu delngan melnggunakan dozelr. 

  

F. Prosedur Proses Muat  

Proseldur prosels muat batubara adalah selrangkaian langkah 

yang dilakukan untuk melmuat batubara kel kapal. Tujuannya adalah 

untuk melmastikan pelngiriman batubara belrlangsung delngan aman, 

dan telpat waktu. Belrikut adalah proseldur  muat di MV. Amanah 

Morowali AMC dalam prosels muat batubara se lbagai belrikut: 

1. Pelrsiapan Se lbellum Pelmuatan 

a. Pelmelriksaan Kualitas Batubara 

Selbe llum dimuat, batubara harus dipelriksa kualitas dan 

kuantitasnya (belrat, ukuran, kandungan air, dan lain-lain). Prosels 

ini se lring mellibatkan pe lngambilan sampell untuk analisis. 

b. Pelmilihan Kapal  

Pelmilihan kapal yang se lsuai delngan kapasitas dan jelnis 

batubara yang akan diangkut dilakukan. Kapal juga harus 

melmelnuhi syarat telknis dan kelse llamatan untuk pelngangkutan 

batubara. 

c. Pelrsianpan Pelralatan 

Pastikan pelralatan yang digunakan untuk pelmuatan 

(se lpelrti convelyor be llt, grab cranel, atau stackelr-re lclaime lr) 

belrfungsi delngan baik. Jika pelrlu, pelralatan selpelrti pellabuhan 

atau convelyor harus siap untuk digunakan. 
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d. Pelngaturan Pellabuhan atau Delrmaga 

Posisikan kapal di telmpat yang telpat di delrmaga atau arela 

muat (anchorage l) se lhingga kapal dapat melnelrima batubara 

delngan aman dan elfisie ln. 

e. Pelmelriksaan Dokumeln 

Velrifikasi dokumeln yang dipelrlukan, selpelrti surat jalan, 

faktur, atau surat muat, untuk melmastikan kelaslian dan 

ke lle lngkapan informasi pelngiriman. 

f. Pelmelriksaan Alat Transportasi 

Me lmastikan floating cranel, convelyor dan tongkang yang 

belrisi batubara ada dan siap belropelrasi. 

g. Pelngelce lkan Lokasi Muat 

Me lmastikan arela pelmuatan belbas dari hambatan, aman, 

dan melmiliki aksels yang cukup untuk alat angkut selpelrti 

e lxcavator, whelell loadelr, atau convelyor. 

2. Me lngelce lk Alat Muat yang Akan digunakan Pada Saat Prosels Muat 

Batubara Alat Muat 

Me lnggunakan  alat be lrat yang selsuai, selpelrti e lxcavator, 

whe lell loadelr, atau convelyor bellt, dise lsuaikan delngan volumel 

batubara yang akan dimuat dan ukuran alat transportasi.  

3. Prosels Pelmuatan 

a. Pelmuatan delngan Alat Belrat  

Me lnggunakan alat be lrat selpe lrti elxcavator atau whele ll 

loadelr untuk melmindahkan batubara dari stockpile l atau convelyor 

ke l dalam truk, tongkang, atau kapal. Prosels ini harus dilakukan 

delngan hati-hati untuk melnghindari batubara yang tumpah. 

b. Pelngaturan Tata Leltak Batubara 

Pastikan batubara dimuat selcara melrata untuk 

melnghindari keltidakse limbangan pada kapal dan melnghindari 

telrjadinya brokeln stowagel.  
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4. Pelngamanan dan Pelme lriksaan Kelamanan 

a. Me lmelriksa Pelnutup Palka (hatch covelr ) 

Pastikan hatch covelr telrtutup delngan rapat dan keldap 

udara agar telrhindari dari guncangan ombak, hujan atau cuaca 

e lkstrim lainnya yang dapat melmbahayakan muatan dan kapal. 

b. Pelmelriksaan Dokumeln dan Velrifikasi 

Selbe llum prose ls muat selle lsai, velrifikasi kelmbali selmua 

dokumeln untuk melmastikan informasi melnge lnai muatan sudah 

se lsuai dan tidak ada  yang telrle lwatkan. 

5. Laporan dan Dokumelntasi 

a. Pelnye lle lsaian Dokumeln Pelngiriman  

Selte llah pelmuatan se lle lsai, pastikan selmua dokumeln 

pelngiriman sudah dise lle lsaikan delngan belnar dan siap untuk 

dilanjutkan kel tahap pe lngiriman. 

b. E Lvaluasi Prosels Muat  

Lakukan elvaluasi untuk melmastikan elfisie lnsi dan 

ke lamanan prosels muat selrta idelntifikasi pote lnsi pelrbaikan pada 

proseldur yang ada. 

 

G. Prinsip Dasar Pemuatan 

Me lnurut Ste lphanus (2017) prosels pelnanganan dan 

pelngopelrasian muatan didasarkan pada prinsip-prinsip pelmuatan 

yaitu: 

1. Me llindungi Kapal (To Protelct Thel ship) 

Tujuannya adalah untuk melmastikan kelse llamatan kapal 

se llama kelgiatan muat maupun dalam pellayaran, selhingga teltap 

layak laut delngan melnciptakan kelse limbangan muatan kapal yang 

optimal. 

2. Me llindungi Muatan ( To Protelct Thel Cargo) 

Pelrusahaan pellayaran atau pihak kapal belrtanggung jawab 

atas kelse llamatan dan kelutuhan muatan. Muatan yang ditelrima di 
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atas kapal harus sampai di telmpat dalam kondisi baik dan jumlah 

yang utuh. Olelh kare lna itu, langkah-langkah pelnce lgahan kelrusakan 

muatan harus diambil sellama prosels pelmuatan, pelrjalanan dan 

pelmbongkaran. 

3. Kelse llamatan Kelrja Buruh dan Anak Buah Kapal (Safelty of Crelw and 

Longshorelman) 

Untuk melnjamin ke lsellamatan kelrja buruh dan anak buah 

kapal, pelrlu melmpelrhatikan belbelrapa hal dalam opelrasi muat kapal. 

Hal – hal telrse lbut melliputi tugas – tugas anak buah kapal se llama 

prosels pelmuatan dan pelmbongkaran, kelamanan saat pelmuatan 

dan pelmbongkaran muatan, selrta ke lsellamatan kelrja. 

4. Kelle lstarian Lingkungan (ELnvironmelnt Protelct) 

Dalam mellaksanakan kelgiatan muat, pelrlu melmpelrhatikan 

ke lle lstarian lingkungan. Pelncelmaran atau ke lrusakan lingkungan 

se lkitar akibat kelgiatan telrse lbut harus dihindari se lmaksimal mungkin. 

5. Me lmuat Telpat dan Sistelmatis (To Obtain Rapid and Systelmatic 

Loading and Discharging) 

Tujuannya adalah agar ke lgiatan muat tidak melmakan waktu 

telrlalu lama. Olelh kare lna itu, selbuah kapal tiba di Pellabuhan 

pelrtama di suatu daelrah, relncana pelmuatan dan pelmbongkaran 

(Stowage l Plan) harus se lgelra disiapkan. 

6. Me lmelnuhi Ruang Muat (To Obtain Maximal Use l of Availablel Cubic 

of Thel Ship) 

Untuk melmaksimalkan keluntungan seltiap pelrusahaan 

pellayaran melnginginkan kapal kapalnya melmbawa muatan 

se lbanyak mungkin delngan melmbuat pelnuh se lluruh palka. 

 

H. Dokumen – Dokumen Muatan di Kapal 

Pelntingnya dokumeln dalam pelngangkutan barang di kapal MV. 

Amanah Morowali AMC harus dipahami olelh pelrusahaan jasa 

forwarding door to door yang harus melnyelrtakan dokumeln muatan saat 



 

19 

barang belrada di kapal. Dokumeln ini pe lnting untuk melmastikan bahwa 

kapal tidak melle lbihi kapasitas muatan dan untuk melncelgah kelrusakan 

pada barang yang diangkut. 

Belrikut adalah belbelrapa jelnis dokumeln muatan (cargo) di kapal 

MV. Amanah Morowali AMC: 

1. Shipping Ordelr 

Shipping Ordelr adalah dokumeln yang dibuat olelh Shippelr 

dan ditujukan kelpada carrie lr atau kapal untuk melne lrima dan 

melmbuat muatan yang telrcantum dalam surat telrse lbut. Shipping 

Ordelr melncakup informasi selbagai belrikut: 

a. Nama Shippelr 

b. Nama Consignele l di Pe llabuhan bongkar 

c. Alamat pelmbelritahuan 

d. Pellabuhan muat 

e. Pellabuhan bongkar 

f. Nama dan jelnis barang  

g. jumlah belrat dan volumel 

h. Shipping Mark 

2. Cargo Delclaration 

Me lrupakan dokumeln yang disusun olelh Shippelr dan 

ditujukan kelpada nahkoda yang melnyatakan bahwa cargo tellah 

dipelriksa ole lh survelyor indelpelndelnt dan dinyatakan aman untuk 

diangkut. 

3. Matel Re lce lipt 

Me lrupakan surat tanda telrima barang atau muatan di atas 

kapal yang diselsuaikan delngan kondisi muatan telrse lbut dan 

ditandatangani olelh mualim I yang akan melncantumkan catatan jika 

ada hal – hal yang tidak selsuai atau melmelrlukan kelte lrangan 

tambahan. Informasi yang telrcantum dalam Matel Relce lipt akan 

dicantumkan juga dalam Konoselmeln (Bill of Lading) 
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4. Re lsi Gudang 

Dokumeln tanda telrima muatan yang dikelluarkan olelh kelpala 

gudang selte llah melnelrima muatan dari Shippe lr. 

5. Tally Shele lt 

Catatan yang melncatat jumlah atau banyaknya muatan di 

kapal yang akan dimuat atau dibongkar. 

6. Cargo Manifelst 

Surat yang belrisi daftar barang atau muatan yang tellah 

dikapalkan, melncakup informasi selpelrti nama kapal, pellabuhan 

muat dan pellabuhan tujuan, nama nahkoda, tanggal, nomor Bill of 

Lading, Shippelr, pelne lrima, tanda, jumlah(Quantity), jelnis barang 

atau muatan ( Delscription of goods), selrta isi dan belrat. Surat ini 

disiapkan olelh pelrusahaan pellayaran dan mungkin melncakup 

ke ltelrangan tambahan jika dipelrlukan. 

7. Bill of Lading 

Surat ini adalah daftar barang atau muatan yang tellah 

dikapalkan daftar telrse lbut melncakup informasi se lpelrti nama kapal, 

pellabuhan muat dan pellabuhan tujuan, nama nahkoda, tanggal 

nomor Bill of Lading, pelngirim, pelne lrima, tanda, jumlah atau 

banyaknya, jelnis barang atau muatan, se lrta isi dan belrat , selrta 

ke ltelrangan tambahan jika ada dan dibuat olelh pelrusahaan 

pellayaran. 

8. Leltte lr of Indelmnity / Lelttelr of Guarante lel 

Surat jaminan yang disusun olelh Shippelr untuk melndapatkan 

Cle lan Bill of Lading. Dalam surat ini, Shippelr me lnyatakan akan 

belrtanggung jawab jika timbul klaim telrkait barang telrse lbut. 

9. De llive lry Ordelr 

Surat yang melnyatakan kelpe lmilikan atas barang atau 

muatan. Surat ini didapatkan delngan melnukarkan Bill of Lading yang 

dimiliki. 
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I. Alat Bantu Muat 

Me lnurut Rahmat (2019) Pelralatan muat bongkar adalah suatu 

susunan alat seldelmikian rupa dari dan kel dalam kapal, alat-alat yang 

telrse ldia digunakan untuk melnye lle lnggarakan ke lgiatan muat: 

1. Grab/grab Buckelts 

Alat yang dirancang khusus untuk me lnangkap dan 

melngangkat matelrial curah selpe lrti pasir, batubara, biji-bijian, dan 

bahan seljelnis lainnya. 

 

Gambar 2. 1 Grab 

 

Sumbelr MV. Amanah Morowali AMC 

 

2. Convelyor 

Pelrangkat yang digunakan dalam prosels produksi, pabrikasi 

dan pelrtambangan. Alat ini melmpelrce lpat prosels produksi dan lelbih 

e lkonomis dibandingkan delngan alat transportasi belrat selpe lrti dump 

truck. Convelyor yang dimaksud adalah jelnis bellt Convelyor, yang 

melmiliki kapasitas belban tinggi dan jalur pelngangkut yang Panjang. 

Bellt Convelyor juga melmiliki delsain seldelrhana, pelrawatan yang 

mudah, selrta tingkat ke landalan opelrasi yang tinggi. 
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Gambar 2. 2 Convelyor 

 

Sumbelr MV. Amanah Morowali AMC 

 
3. Buckelt ELlelvator 

Pelrangkat yang digunakan untuk melmuat atau melm Muatan 

curah dari kapal kel de lrmaga atau selbaliknya.Buckelt e lle lvator ini 

dirancang khusus untuk dapat melm Muatan bulk delngan kelce lpatan 

dan  yang tinggi. 

4. Cranel 

Pelrangkat melkanis yang digunakan untuk melngangkat, 

melnurunkan dan melmindahkan belban be lrat dalam proyelk-proyelk 

konstruksi, industry, dan kelgiatan lainnya. Cranel telrdiri dari struktur 

utama yang stabil, melkanismel pelngangkat se lpelrti hoist atau winch 

se lrta sistelm kelndali untuk melngatur Gelrakan dan posisi belban. 

5. Unloadelr Gantry Crane l 

Je lnis Crane l yang dirancang khusus untuk Muat matelrial 

curah dari kapal kel de lrmaga atau selbaliknya. Cranel ini biasanya 

digunakan di pellabuhan atau selcara ve lrtikal atau telrminal kargo dan 

melrupakan bagian inte lgral dari opelrasi logistic untuk melnangani 

matelrial dalam jumlah belsar delngan  tinggi. 
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Gambar 2. 3 Unloadelr Gantry Cranel 

 

Sumbelr MV. Amanah Morowali AMC 

 
J. Manajemen Perusahaan Muat 

Manajelmeln pelrusahaan muat (stelve ldoring) belrfokus pada 

pelngellolaan aktivitas yang belrkaitan delngan pelmindahan barang dari 

atau kel kapal di pellabuhan. Pelrusahaan muat melmiliki pelran yang 

sangat pelnting dalam rantai pasokan logistic karelna melmastikan 

ke llancaran aliran barang di pellabuhan. Be lrikut adalah belbelrapa 

e lle lme ln utama dalam manajelmeln pelrusahaan muat : 

1. Manajelmeln Opelrasional  

a. Prosels Muat 

Pelre lncanaan dan pe llaksanaan kelgiatan muat yang 

mellibatkan koordinasi antara belrbagai pihak, te lrmasuk 

pellabuhan, kapal, dan pelngiriman barang. Hal ini melncakup 

pelmilihan dan pelnggunaan alat muat yang te lpat, selpe lrti cranel, 

delre lk dan forklift. 

b. Pelnjadwalan 

Me lnelntukan waktu yang telpat untuk muat agar prose ls 

telrse lbut tidak melngganggu jadwal kapal, se lrta melmastikan 
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bahwa barang yang dibongkar atau dimuat dapat diselle lsaikan 

dalam waktu yang e lfisie ln. 

2. Manajelmeln Armada dan Pelralatan 

a. Pelmelliharaan Pelralatan 

Me lngellola dan melmastikan pelralatan muat, se lpelrti crane l, 

truk pelngangkut, dan containelr handling elquipmelnt, dalam 

kondisi baik dan siap digunakan. Pelmelliharaan yang baik pelnting 

untuk melnghindari kelrusakan yang dapat melnghambat prosels 

opelrasional. 

b. Manajelmeln Armada Truk 

Me lngatur pelngiriman barang dari atau ke l pellabuhan 

delngan melnggunakan armada truk atau transportasi lainnya. Ini 

melncakup koordinasi jadwal untuk melmastikan pelngiriman dan 

pelne lrimaan barang delngan telpat waktu. 

3. Sumbelr Daya Manusia 

Pellatihan dan pelnge lmbangan telnaga kelrja agar melre lka 

dapat belkelrja de lngan elfisie ln dan melnghindari kelce llakaan. 

Pelngaturan tugas untuk pelke lrja muat, cranel opelrator, dan peltugas 

pelngawas. 

4. Pelngawasan dan E Lvaluasi 

Monitoring kinelrja dan melngelvaluasi elfe lktivitas prosels Muat 

untuk melningkatkan  dan melngurangi biaya. Melngidelntifikasi 

hambatan dan melncari Solusi untuk masalah opelrasional. 
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K. Kerangka Pikir  

 
Gambar 2. 4 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pelne llitian ini melnggunakan meltodel kualitatif, khususnya data 

yang dikumpulkan mellalui wawancara melndalam selrta laporan telrtulis 

dan lisan. Wawancara de lngan nahkoda belselrta pelrwira kapal 

melnghasilkan data velrbal. Hasil dari pelnellitian delskriptif kualitatif ini 

adalah informasi elmpiris yang belrupa data factual yang dipelrole lh ole lh 

belrbagai sumbelr, telrmasuk pelngamatan dan obselrvasi, selrta disajikan 

dalam belntuk variabell se lpelrti informasi lisan dan tulisan. 

 
B. Fokus Penelitian 

Fokus dalam pelne llitian ini adalah melnganalisis prosels muat 

batubara di Pellabuhan Bunati delngan melnitikbelratkan pada ke lndala-

ke lndala opelrasional yang melnyelbabkan ke ltelrlambatan, khususnya 

yang belrkaitan delngan ke ltelrbatasan alat muat dan kelrusakan alat muat. 

 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelne llitian ini dilaksanakan di MV. Amanah Morowali AMC milik 

Pelrusahaan PT. Samudelra Indonelsia. Pelnulis mellaksanakan praktelk 

laut sellama 12 bulan 4 hari. 

 
D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjelk dalam pelnellitian ini adalah individu atau pihak yang telrlibat 

langsung dalam prosels muat batubara di Bunati. Objelk pelne llitian dalam 

studi ini adalah kelgiatan prose ls muat batubara di Bunati, khususnya 

pada kapal MV. Amanah Morowali AMC yang melnjadi salah satu kapal 

pelngangkut batubara milik PT. Samudelra Indone lsia. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Obselrvasi  

Obselrvasi atau pelngamatan adalah pelndelkatan yang 

mellibatkan pelngamatan langsung telrhadap pelrilaku, keljadian atau 

felnomelna yang seldang ditelliti. Tujuan dari obselrvasi ini adalah untuk 

melngumpulkan informasi melngelnai faktor ke ltelrlambatan muat di 

kapal MV. Amanah Morowali AMC. 

2. Wawancara (Intelrvielw)  

Wawancara adalah meltodel yang mellibatkan intelraksi 

langsung antara pelnelliti dan relspondeln delngan melnggunakan 

pelrtanyaan-pelrtanyaan yang tellah disusun selbellumnya. Meltodel 

ini  ditargeltkan kelpada chielf officelr, survelyor, forelman dan mualim 

jaga pada saat itu, lalu mellakukan pelrcakapan  elmpat mata kelpada 

pihak telrkait. 

3. Dokumelntasi 

Te lknik dokumelntasi digunakan untuk melngumpulkan data 

se lkundelr belrupa dokumeln, laporan, dan catatan relsmi yang belrkaitan 

delngan prosels muat batubara. 

 
F. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan dalam pelnellitian ini be lrupa delskriptif, 

pelnulis melnganalisa data dalam belntuk de lskriptif kualitatif. Selcara 

khusus pelnulis melmaparkan pelristiwa yang telrjadi di lokasi keljadian dan 

melmbandingkannya de lngan telori yang ada guna melncari solusinya. 

Salah satu meltodel analisis data mellibatkan me llihat apa saja faktor yang 

melmpelngaruhi keltelrlambatan prosels muat. 

Dalam pe lnellitian ini, pe lnulis melnganalisis data belrupa kata-kata 

dan kalimat yang dipe lrolelh dari wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumeln yang melndukung pelnellitian. Selte llah data dari wawancara dan 

pelngamatan dikaji, langkah belrikutnya antara lain: 
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1. Re lduksi Data 

      Pada tahap ini dilakukan telntang relle lvan tidaknya data yang 

akan telrkumpyul delngan tujuan pelnellitian. Informasi dari lapangan 

se lbagai bahan melntah dilakukan pelringkas, disusun lelbih sistelmatis 

se lrta diutamakan pokok-pokok yang pelnting se lhingga lelbih mudah 

ditafsirkan. 

2. Display Data 

      Display data kelgiatan mellihat gambaran kelse lluruhan atau 

bagian-bagian telrte lntu dari gambaran kelse lluruhan yang ada dalam 

pelne llitian. Pada tahap ini pe lnelliti be lrupaya melngklasifikasikan dan 

melnyajikan data selsuai delngan pokok pelrmasalahan yang diawali 

delngan pelngkodelan pada seltiap sub pokok pelrmasalahan. 

3. Kumpulan dan Velrifikasi 

      Data yang dikumpulkan delngan cara melncari hubungan, 

pelrsamaan dan pe lrbeldaan. Pelnarikan kelsimpulan dilakukan delngan 

melmbandingkan kelselsuian pelrnyataan dari objelk pelnellitian delngan 

makna yang telrkandung dalam pelnellitian. Seldangkan velrikasi 

dilakukan delngan tujuan adanya kelse lsuaian data delngan maksud 

yang telrkandung dalam konselp-konselp dasar dalam pe lnellitian lelbih 

telpat dan obyelktif. Keltiga komponeln telrse lbut saling intelraktif yaitu 

saling melmpelngaruhi dan telrkait. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 


